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(Q.S. Al-A’raf (7): 86)

“Dan janganlal Ramu duduk di tiap-tiap jalan dengan menakut-nakuti dan menghalang-
halangi orang yang beriman dari jalan Allaf, dan menginginkan agar jalan Allal itu menjadi
bengkok, dan ingatlah di waktu dafiulunya Ramu berjumlah sedikst, lafu Allafi memperbanyak,
Jumlalfi Rgmu, dan perfhatikaniah bagatmana Resudahan orang-orang yang berbuat

kerusakan,”!

'Depag RI, Al-Qur'an dam Terjemahnya ( Bandung: Jumanatul ‘AB-ART, 2004), him.
162.
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ABSTRAK

Saat ini banyak sekali terjadi bencana-bencana alam, sebagaimana yang
telah dirasakan sendiri di Negara Indonesia ini. Begitu banyak bencana alam yang
terjadi itu dapat dikatakan berawal dari ulah tangan-tangan manusia yang tersesat
dalam kebebasan mereka untuk mengambil dan memanfaatkan segala sesuatu yang
ada di bumi ini yang diberikan oleh Allah SWT kepada mereka dalam tugasnya
sebagai khalifah.

Fenomena yang terjadi saat ini khususnya di Indonesia tidak seperti yang
seharusnya dilakukan seorang manusia sebagai khalifah, kebanyakan fakta yang saat
ini terlihat, manusia dalam memelihara dan mengembangkan kehidupan terkadang
melampaui batas kewajaran dalam mengeksploitasi sumber daya yang ada di bumi ini.
Sehingga hal itu menimbulkan kerusakan-kerusakan di muka bumi ini. Kerusakan
dalam bahasa Arab disebut dengan kata "fasad". Al-Qur'an menyebutkan "fasad " dan
segala bentuk derivasinya sebanyak 50 kali. Salah satu ayat yang membahas
mengenai kerusakan alam ini adalah QS.Ar-Rum ayat 41, dalam ayat tersebut sudah
mencakup hampir keseluruhan dari pembahasan mengenai “fasad” ini.

Tantawi Jauhari adalah salah satu mufasir yang penafsirannya bercorak
‘ilmi, dalam penafsirannya beliau banyak mengaitkan dengan ilmu-ilmu pengetahuan.
Seperti penafsirannya terhadap QS.Ar-Rum ayat 41 , dengan mengaitkan beberapa hal
yakni tentang penyakit-penyakit, tugas manusia sebagai khalifah dan kesabaran, dapat
dilihat dalam penafsirannya.

Tantawi membagi kerusakan dalam dua bentuk yakni kerusakan yang
berasal dari manusia dan kerusakan yang berasal dari alam. Yang dimaksud
Tantawi dengan kerusakan yang berasal dari manusia yakni kerusakan-kerusakan
akibat hawa nafsu manusia. Bagi Tantawi manusia sebagai khalifah di bumi
seharusnya dapat bersikap adil terhadap sesamanya maupun terhadap makhluk
lainnya, adil yang bagaimana yang dimaksud? Adil maksudnya seperti apabila
manusia mengambil manfaat dari makhluk lainnya maka ia harus memberikan
timbal balik sehingga terjadi keseimbangan antara keduanya. Karena
sesungguhnya antara manusia dan makhluk lain serta alam ini sama-sama saling
membutuhkan. Jika keadilan tersebut sudah dapat tercapai maka manusia baru
dapat dikatakan berhasil dalam tugasnya sebagai khalifah. Sedangkan kerusakan
yang berasal dari alam yakni hewan kecil seperti mikroba dan virus yang membawa
penyakit. Karena itulah dalam penafsirannya ia menjelaskan mengenai penyakit.

Menurut Tantawi dalam menghadapi bencana kerusakan-kerusakan alam
yang semakin banyak terjadi manusia harus bersabar, akan tetapt sabar yang
bagaimana yang dimaksud? Sabar yang dimaksud adalah sabar yang berarti menahan
hawa nafsu. Dan dengan sabar berarti telah mencegah semakin banyaknya kerusakan
yang terjadi. Akan tetapi sabar tersebut juga harus diikuti dengan beberapa tindakan
penanggulangan terhadap kerusakan-kerusakan yang terjadi.

Begitu penting tugas manusia sebagai khalifah untuk selalu menjaga dan
melestarikan alam dan bukannya memanfaatkannya secara berlebihan atau
mengeksploitasinya, yang berakibat dengan semakin banyaknya kerusakan-kerusakan
alam yang terjadi.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kerusakan dalam bahasa Arabnya yakni "fasad". Kata "fasad" juga
berarti rusak, basi, busuk, bejat dan tak bermoral.’ Ar-Raghib mengartikan
"fasad" dengan terjadinya ketidakseimbangan, baik sedikit atau banyak yang
mengarah kepada sesuatu yang tidak baik yang dapat menimpa jiwa, badan
atau apa saja yang dapat mengakibatkan disharmonis.*  Al-Qur'an
menyebutkan "fasad " dan segala bentuk derivasinya sebanyak 50 kali.?

Manusia dan lingkungan hidupnya memang dua hal yang tidak dapat
dipisahkan, bahkan manusia merupakan bagian infegral sekaligus pusat dari
proses pengembangan kehidupan secara menyeluruh. Manusialah yang akan
memberikan corak kepada alam dan masa depannya. Sebaliknya, alam
"menyediakan dirinya" untuk melayani kepentingan manusia dalam fungsi
kemanusiaannya. Dengan begitu hubungan manusia dengan alam sejalan
dengan "desain" dan "rencana" Allah, yaitu bahwa alam berkedudukan untuk
dimanfaatkan manusia bagi kepentingannya dalam makna seluas-luasnya.

Akan tetapi fakta (fenomena) yang terjadi saat ini khususnya di
Indonesia tidak seperti yang seharusnya dilakukan seorang manusia sebagai
khalifah, kebanyakén fakta yang saat ini terlihat manusia dalam memelihara

dan mengembangkan kehidupan terkadang melampaui batas kewajaran dalam

' Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Mohdlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia
(Yogyakarta: Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak, 1996), him.1392.

2 Ar-Raghib Al-Asfahani, Mujam Mufradat Alfaz al-Qur'sn (Beirut Dar Al-Fikr, t.t.),
him.393. :

* Mohammad Fu'ad ‘Abd Al- Baqi', Mujam al-Mufahras Ii Alfaz al-Qurian al-Karim
(Beirut: Dar Al-Fikr, 1981M/1401H), him. 518-519.



mengeksploitasi sumber daya yang ada di bumi ini. Sehingga hal itu
menimbulkan kerusakan-kerusakan di muka bumi ini.

Berangkat dari situlah ada beberapa alasan mengapa penulis
mengambil tema “fasad”, yakni:

Pertama, alam semesta diciptakan bukannya tanpa tujuan sebagaimana
diungkapkan dalam QS.Ali Imran ayat 100-101.

Dan menurut ilmu ekologi, memang tidak ada makhluk yang sia-sia di
ciptakan oleh Khalignya. Kehidupan makhluk, baik tumbuh-tumbuhan,
binatang, manusia saling kait mengait dalam satu lingkungan hidup. Bila
terjadi gangguan terhadap salah satu jenis makhluk akan terjadilah gangguan
terhadap makhluk hidup itu secara keseluruhan.’

Kedua, peran manusia sebagai khalifah di muka bumi ini merupakan
tanggung jawab yang besar. Manusia juga merupakan salah satu komponen
yang sangat berpengaruh dominan terhadap komponen-komponen ekosistem
lainnya, manusia harus menyadari bahwa ia memiliki ketergantungan mutlak
terhadap sumber-sumber daya alami, baik berupa air, tanah, udara, hutan
dengan segala jenis flora dan fauna yang terdapat di dalamnya untuk
memenuhi berbagai macam keperluan hidupnya.’

Manusia seharusnya menjaga dan melestarikan lingkungan hidupnya

sehingga ia dapat memanfaatkan hasil alam untuk memenuhi kebutuhan

* Amin Abdullah, “Dimensi Etis-Teologis dan Etis-Antropologis dalam Pembangunan
Berwawasan Lingkungan”, Al-Jami’ah, No.49, th.1Jan992 him 21.

>Tim Redaksi, “Penataan dan Pelestarian Lingkungan Hidup”, Jurnal Penelitian Agama
TAIN Sunan Kalijaga, No.8, TH.III, Sept-Des 1994, him.37.



hidupnya. Akan tetapi justru sebaliknya manusia merasa memiliki kebebasan
dalam tugasnya sebagai Kkhalifah tersebut, sehingga banyak yang
memanfaatkannya untuk mengeksploitasi sumber daya alam secara berlebihan
tanpa adanya timbal balik terhadap alam.

Seperti pembabatan hutan jati besar-besaran yang terjadi di Mojokerto
(Jawa Timur) telah menyebabkan bencana longsor dan air bah yang menelan
sejumlah korban. Kerusakan ini tidak hanya merugikan generasi sekarang
tetapi juga merugikan generasi mendatang karena akan butuh waktu yang
lama agar pohon tumbuh dan banyak meresap air.® Selain itu juga penebangan
hutan yang terjadi di Kalimantan, penebangan hutan yang terjadi di propinsi
ini dapat menimbulkan bencana kemarau yang berkepanjangan di daerah
tersebut.’

Seharusnya adanya penebangan hutan harus diimbangi dengan adanya
reboisasi sehingga manusia tidak akan mengalami kerugian berupa bencana
atau yang lainnya, dan bahkan generasi sesudahnya masih bisa terus
memanfaatkan alam.

Ketiga, memperjelas perintah dari Allah mengenai larangan berbuat
kerusakan di muka bumi ini. Sehingga manusia setidaknya dapat mengurangi
sifat ataupun perbuatan-perbuatannya yang mengakibatkan kerusakan pada
bumi tempat mereka hidup. Pada bumi (alam) yang diamanatkan Allah kepada

manusia untuk dijaga, dikembangkan dan dilestarikan.

SHitp:// www.Kompas.com. Nafsu Merusak Alam, 19 November 2002

7 Hitp:// www. Geocities.com. Etika Lingkungan Hidup.



Dari sekian banyak ayat-ayat al-Qur'an, yang berkaitan dengan
masalah "fasad" (kerusakan) ini, penulis hanya mengambil satu ayat yang
menjadi fokus pembahasan yakni QS.Ar-Rum ayat 41, karena dalam ayat
tersebut sudah mencakup hampir keseluruhan dari pembahasan mengenai
“fasad” ini.

QS. ar-Rum ayat 41.
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"Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian
dari (akibat)perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)".t

Pemilihan penulisan Tantawi Jauhari dan karya besarnya yaitu kitab
Al- Jawahir i Tafsir al-Qur’an al-Karim ini juga dikarenakan beberapa
keunikan yang dirasa sesuai dengan pembahasan mengenai “fasad” ini, yakni:

Pertama, Tantawi Jauhari termasuk salah satu mufassir yang
penafsirannya bercorak 7/mi Yakni dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an
juga bertitik tolak dengan pembaharuan dalam Islam, baik dari segi
pengetahuan ilmiah, persoalan manusia atau perkembangan bahasa dan sastra.

Kedua, Tantawi dalam menafsirkan ayat-ayat tentang “fasad” sangat

panjang lebar dibandingkan dengan mufasir lain, seperti contoh dalam

*Depag RI, A/-Qur'an dan Terjemahnya ( Bandung: Jumanatul ‘Al-ART, 2004),
him.409.



penafsirannya terhadap QS.Ar-Rum ayat 41, beliau mengaitkan dengan
berbagai ragam penyakit, tugas manusia sebagai khalifah dan konsep sabar.

Ketiga, Tantawi dalam penafsirannya berusaha mengkonsultasikan
kembali ayat-ayat al-Qur'an dengan keajaiban alam, mencarikan hasil ilmu
kealaman dari al-Qur'an bahkan merekonsiliasikan teori sains-sains yang
belum pasti dengan al-Qur'an.’

Keempat, Tantawi dalam kitab tafsirnya banyak memuat kajian-kajian
ilmiah yang merupakan kajian baru dalam penafsiran, di dalamnya termasuk
pengetahuan-pengetahuan  kontemporer sehingga kajian-kajiannya tidak
terbatas masalah figh dan fauhid saja, melainkan juga masalah kerusakan
lingkungan.

Pada skala global, dewasa ini manusia tengah menyaksikan kerusakan
dunia yang sistematis, yang oleh para ahli disebut sebagai kerusakan dunia
yang bersifat akumulatif (accumulative global damage), yaitu kerusakan yang
terjadi pada semua sektor kehidupan umat manusia di dunia, baik sosial,
ekonomi, politik, maupun lingkungan hidup dan keamanan. Kerusakan dunia
yang bersifat akumulatif ini juga ditandai oleh fenomena kemiskinan, krisis
energi dan pangan, konflik dan perang yang terjadi di beberapa belahan dunia.
Oleh karena itu, tidaklah berlebihan kiranya untuk dikatakan bahwa peradaban

manusia dewasa ini sedang mengalami bencana kemanusiaan. '

? Mahdi Gulsyani, Filsafat Sains Menurut al-Qur'an, terj. Agus Effendi (Bandung: Mizan,
1993), him.40.

1% Abdurrahman Al-Baghdady, Tsunami Tanda Kelguasaan Allah (Jakarta: Cakrawala
Publishine,2004), him.xii.



Dengan alasan itulah, penulis ingin memaparkan penafsiran Tantawi
Jauhari tentang "fasad" (kerusakan) dalam QS.Ar-Rum ayat 41 dan
mengaitkan penafsiran Tantawi tentang "fasad" dengan fenomena alam
(bencana) yang terjadi akhir-akhir ini. Berangkat dari permasalahan
"kerusakan" yang hingga kini tidak berhenti melainkan terus berkembang,
untuk itu penulis ingin menguraikan atau mengungkap gambaran dari ayat-
ayat al-Qur'an mengenai "kerusakan” yang terjadi dengan mengambil sudut
pandang penafsiran Tantawi Jauhari, dalam karyanya yang terkenal yakni

kitab A/-Jawahir fi Tafsir al-Qur'an al-Karim.

. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah, ada beberapa rumusan masalah yang
kemudian akan penulis angkat dalam tulisan ini, antara lain:

1. Bagaimana penafsiran Tantawi Jauhari dalam kitabnya "A/-Jawahir fi
Tafsir al-Qur'an al-Karim'" terhadap ayat 41 dari Surat Ar-Rum tentang
"fasad"?

2. Aparelevansi dari penafsiran Tantawi Jauhari tentang “fasad” (kerusakan)

dengan konteks pelestarian lingkungan hidup?



C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian

Dilihat dari latar belakang dan rumusan masalah diatas maka

tujuan penelitian ini dalam rangka untuk:

a.

Mengetahui penafsiran Tantawi Jauhari mengenai ayat 41 dari Surat
Ar-Rum tentang "fasad" (kerusakan)
Mengetahui relevansi penafsican Tantawi Jauhari tentang"fasad"

dengan konteks pelestarian lingkungan hidup.

2. Kegunaan penelitian

&

Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain:
Memberikan landasan teologis-moral tentang cara menjaga
lingkungan.
Memberikan informasi lebih jauh ajaran-ajaran Islam dalam al-Qur'an
terhadap manusia, baik itu petunjuk, larangan atau anjuran perintah
untuk menjaga alam dan memakmurkannya.
Optimalisasi potensi manusia baik akal nalar maupun hati untuk
memahami konsekuensi manusia sebagai Khalifah di bumi dalam
menjaga, melestarikan dan memanfaatkan alam raya (bumi).
Sebagai kontrol moral bagi manusia sebagai makhluk individu
khususnya dan masyarakat luas umumnya dalam berinteraksi antara
manusia dengan alam sekitarnya sebagai sesama makhluk ciptaan

Tuhan.



D. Telaah Pustaka

Di antara sekian banyak karya Tantawi Jauhari, salah satu karya
terbesarnya adalah kitab Al-Jawahir fi Tafsir al-Quran al- Karim'', yang
memuat uraian ilmiah yang cenderung rasional dan banyak memuat tentang
ilmu-ilmu kealaman.

Sejauh yang penulis ketahui, memang telah ada penelitian kitab ini
dalam bentuk skripsi tetapi belum ada yang meneliti tentang penafsiran
Tantawi Jauhari terhadap ayat-ayat tentang "fasad" (sebagaimana yang akan
diteliti dalam penelitian ini), di antaranya adalah:

Pertama, Sunnatullah dalam Tafsir llmi (Studi Tafsir Al-Jawahir fi
Tafsir al-Qur'an al-Karim) oleh Arifin Siahaan. Dalam hal ini Tantawi
mempunyai pandangan tersendiri tentang Sunnatullah. Tantawi melihat
bahwa Sunnarullah pada dasarnya adalah merupakan hukum sebab akibat
yang berlaku secara pasti, yang operasinya di bawah kontrol dan pengawasan
Allah. Pemberlakuan hukum sebab akibat ini ada yang melibatkan manusia
tetapi ada juga yang tidak. Manusia sebagai Khalifah yang bekerja dengan
akalnya adalah bebas, sedangkan manusia sebagai 'abd yang bawaan
kodratnya adalah tunduk dan patuh, pada dasarnya terikat sepenuhnya dengan
Sunnatullah, terikat pada tanggung jawab etika. Pemahaman dan penempatan
Sunnatullah, secara proporsional menentukan pada pendidikan intelek dan

melatih akal pikiran manusia untuk bertindak aktif, dinamis dan kreatif.

"Tantawi Jauhari, A/-Jawahir ff Tafsir al-Qur'an al-Karim, Juz 1. (Mesir: Mustafa Al-
Babi Al-Halabi, 1350H).



Kedua, Makna Muhkam dan Mutasyabihat dalam Tafsir 'Ilmi oleh
Rasikin. Pemahaman mubkam dan mutasyabihat menurut Tantawi
dikategorikan menjadi dua bagian, pertama muhkam dan mulsyabihat
diartikan seperti pendapat para mufassir, mufhkam bermakna jelas, adapun
mutasyabihat adalah termasuk persoalan [7jaz yang termasuk mu'awwal dan
mujmal. Kedua, muhkam dan mutasyabihat dalam ilmu kealaman, hal ini
dimaknai dengan pendekatan 7/minya yaitu Tantawi meyakini bahwa adanya
pemunculan sejumlah spesies di alam raya merupakan persoalan muhkarmn,
sedang silsilah keturunan mereka termasuk kategori mutasyabihat.

Ketiga, Tafsir al-Jawahir fi Tafsir al-Qur'an al-Karim (Kajian
Metodologi Penafsiran al-Qur'an Tantawi Jauhari) oleh Isnawati. Metodologi
yang digunakan Tantawi Jauhari dalam menafsirkan al-Qur'an meliputi
beberapa aspek, yaitu pertama, sumber penafsiran yang terdiri dari
menafsirkan al-Qur'an dengan al-Qur'an, menafsirkan al-Qur'an dengan Hadis,
menafsirkan al-Qur'an dengan Qaul Sahabat/ Tabiin, menafsirkan al-Qur'an
dengan kitab Taurat dan Injil Barnabas, dan menafsirkan al-Qur'an dengan
ilmu pengetahuan modern. Kedua, langkah-langkah yang ditempuh oleh
Tantawi Jauhari yaitu dengan membuat pokok-pokok bahasan tentang isi
kandungan dari suatu surat dalam al-Qur'an, yang disebut dengan magasid,
kemudian memberikan penjelasan singkat tentang kandungan surat yang
didasarkan pada poin-poin pokok yang telah dibuat sebelumnya, kemudian
menjelaskan munasabah antar surat, selanjutnya mulai menafsirkan ayat
secara lafziyah, kemudian menjelaskan asbab al-nuzul, dan diakhiri dengan

memasukkan penjelasan-penjelasan ilmiah yang terdapat di dalam khasanah
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ilmu pengetahuan modern, dengan menggunakan istilah a/-/athaif atau al-
jawahir. Ketiga, metode penafsiran yang digunakan Tantawi Jauhari termasuk
metode fahlili. Keempat, corak penafsiran Tantawi Jauhari, termasuk corak
lm7, karena ia lebih banyak memasukkan kajian-kajian ilmiah yang terdapat
dalam khasanah ilmu pengetahuan modern.

Keempat, dalam Ensiklopedi Islam di Indonesia yang disusun oleh
Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, dinyatakan bahwa Tantawi Jauhari banyak
menguraikan ilmu pengetahuan umum dalam tafsirnya di samping akhlak dan
hukum. Dalam kitab tafsir Al-Jawahir i TafSir al-Qur’an al-Kariin karya
Tantawi Jauhari, memuat bahasan-bahasan yang berbeda dengan kebiasaan
pembahasan kitab-kitab tafsir yang lain. Dalam menafsirkan ayat-ayat yang
berhubungan dengan bidang alamiyah bila perlu dilengkapinya dengan
gambar dan foto-foto.'?

Kelima, Visi dan Paradigma Tafsir al-Quran Kontemporer karya
Abdul Majid Abdussalam Al-Muhtasib, yang menulis tentang Tantawi Jauhari
dan Tafsir ‘%#/mmya, di sini beliau memaparkan tentang biografi,
kecenderungan dalam menafsirkan al-Qur'an baik dari segi metode, latar
belakang penulisan kitab, maupun yang lainnya. Kemudian pada akhir
pembahasannya beliau menyertakan tentang kritikan dan keberatan mufassir

atas tafsir ilmiah."

.2 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam di Indonesia (Jakarta: Anda
Utama, 1992/1993), him. 110.

3 Abdul Majid Abdussalam Al-Mubhtasib, Visi dan Paradigma  Tafsir  Al-Qur'an
Kontemporer, terj. Moh. Maghfur Wachid (Bangil: Al-Izzah, 1997)
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Keenam, Al-Quran wa 'Ulim al-‘Asyriyah karya Tantawi Jauhari
yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul A/-Quran dan
Iimu Pengetahuan Modern, buku ini memuat 37 pasal yang terdiri dari Islam,
agama, ilmu dan amal. Dalam masalah Islam misalnya, Tantawi menyebutkan
bahwa umat Islam kehilangan dua syarat yang penting dalam kepemimpinan
yaitu tidak adanya persatuan serta teknologi yang modern. la juga
menyebutkan cara menyiarkan ilmu pengetahuan di kalangan umat Islam,
disebutkan juga dialog dengan Al-Fadl Mahmut Tal'at mengenai fenomena
alam dalam al-Qur'an."

Sedangkan karya-karya yang membahas mengenai kerusakan (bumi)
dan etika perilaku manusia terhadap alam antara lain adalah:

Pertama, Membumikan Al-Qur'an karya Quraysh Shihab. PDalam
bukunya, Quraysh Shihab menjelaskan tuntutan pertanggung jawaban manusia
sebagai Khalifah di muka bumi dengan sesama manusia atau antara manusia
dengan alam.

Kedua, etika Lingkungan karya A.Sonny Keraf. Sedangkan A.Sonny
Keraf lebih meneckankan pada prinsip-prinsip etika lingkungan. Beliau
menjelaskan dua unsur pokok prinsip etika lingkungan, yang pertama adalah
sikap hormat kepada alam, yang kedua adalah prinsip tanggung jawab

terhadap alam.'®

“Tantawi Jauhari, A/-Qurian dan Ilmu Pengetahuan Moderen (Surabaya: Al-Ikhlas,
1404-1984),him. ix-x, 20-22.

M. Quraisy Shihab, Membumikan Al-Qur'an (Bandu?ng: Mizan, 1994), him.83.

'® A. Sonny Keraf, Etika Lingkungan (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2002).
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Ketiga, Ahmad Mujab Mahalli dalam bukunya Bayani: Memahami
Makna Al-Qur’an, mengulas tentang perbuatan perusakan bumi, yakni sifat
manusia yang tidak disukai Allah SWT. yaitu berbuat kerusakan di muka
bumi. !

Keempat, Wisnu Arya Wardana dalam bukunya Dampak Pencemaran
Lingkungan. Beliau mengatakan bahwa kerusakan alam ini dikarenakan oleh
dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal, faktor eksternal imilah yang
dilakukan oleh manusia. '*

Kelima, Toshihiko Izutsu dalam bukunya Konsep-Konsep [tika
Religius dalam Qur'an juga membahas sedikit mengenai "fasad". Beliau
meﬁgatakan bahwa kata "fasad" (atau kata kerja yang sepadan dengan
"afsada") merupakan kata yang sangat komprehensif yang mampu
menunjukkan semua jenis pekerjaan yang buruk, jelas dari pengamatan
tingkah lakunya dalam konteks non religius. Bahkan dalam batas-batas Qur'an
ditemukan beberapa contoh penggunaan non religius. Dalam bukunya Izutsu

juga menyertakan contoh-contoh tersebut. "

7 Ahmad Mudjab Mabhalli, Bayani Memahami Makna al-Qur'an (Yogyakarta: Mitra
Pustaka, 2003), hlm. 131-140.
¥ Wisnu Arya Wardhana. Dampak Pencemaran Lingkungan.Yogyakarta: Andi Offset,

1995.

1% Toshihiko Izutsu, Konsep-Konsep Etika Religius Dalam Qur'an (Yogyakarta: Tiara
Wacana Yogya, 1993),him.255-256.



13

E. Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat penelitian pustaka atau bersifat literer yaitu
penelitian yang obyek utamanya berupa buku-buku dan literatur lain yang
berkaitan dengan obyek yang akan dibahas.

1. Sumber Data
Mengenai sumber data ini, penulis memutuskan untuk mengambil
beberapa sumber tertulis berupa kitab tafsir, mu'jam, kamus, buku dan
beberapa sumber tertulis lain yang penulis anggap perlu untuk dikutip.
Sumber data tersebut dapat diklasifikasikan menjadi dua, yakni:

a. Sumber data primer, dalam tema ini yang digunakan adalah al-Qur'an
dan kitab tafsir A/-Jawahir {7 Tafsir al-Qur'an al-Karim karya Tantawi
Jauhari dan A/-Qur'an wa 'Ulumn al-‘Asyriyah karya Tantawi Jauhari
yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul A/-
Qur'an dan limu Pengetahuan Modern.

b. Sumber data sekunder, yaitu buku-buku yang berkaitan dengan sumber
pokok masalah yang dibahas, mujam dan kitab-kitab lain yang
dianggap perlu.

2. _Pengolahan Data
Untuk mengolah data yang telah terkumpul akan dilakukan dengan
cara-cara berikut:

a. Deskripsi: yakni menguraikan penafsiran Tantawi Jauhari tentang
ayat-ayat yang telah dihimpun sesuai dengan tema dan persoalan yang

telah dirumuskan.
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b. Analisis: yakni melakukan suatu analisa dengan pemaparan yang
argumentatif*® berdasarkan pendekatan sejarah yang melatar belakangi
kehidupan Tantawi Jauhari, sehingga dapat diketahui cara-cara,
kecenderungan-kecenderungan dan sikap Tantawi ketika menafsirkan
ayat-ayat al-Qur'an dalam tema"fasad".

3. Pendekatan yang Digunakan
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan sosial yakni
memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang biasa
dalam situasi-situasi tertentu atau pengertian interpretatif terhadap

pemahaman manusia.

F. Sistematika Pembahasan

Supaya pembahasan ini tersusun secara sistematis dan tidak keluar dari
pembahasan (permasalahan) yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah,
maka penulis menetapkan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, yakni berupa pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
metode dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, mengulas mengenai tinjauan umum "fasad" (kerusakan).
Bab ini terbagi menjadi tiga sub bab. Sub bab pertama, menjelaskan mengenai
pengertian (definisi) "fasad", sumber, bentuk dan dampak dari kerusakan

lingkungan di Indonesia. Sub bab kedua, memaparkan kata yang memiliki

% Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him.18.
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makna sama (sinonim) dengan "fasad" dalam al-Qur’an. Sub bab ketiga
memaparkan ayat-ayat tentang "fasad" dalam al-Qur'an.

Bab ketiga, terbagi menjadi dua sub bab. Untuk sub bab pertama,
berupa pembahasan mengenai biografi dan latar belakang intelektual Tantawi
Jauhari. Mulai dari kelahiran, aktivitas keilmuan dan karyanya serta kondisi
sosial kultural pada masanya, yang kesemuanya akan berpengaruh terhadap
pemikirannya. Selanjutnya untuk sub bab kedua, akan mengulas tentang kitab
Al-Jawahir i Tafsir al-Qur'an al-Karim, yang terdiri dari latar belakang
penyusunan kitab, isi kitab, metode dan corak penafsiran kitab A/l-Jawahir fi
Tafsir al-Qur'an al-Karim karya Tantawi Jauhari.

Bab keempat, terbagi menjadi tiga sub bab. Sub bab pertama,
mengulas inti dari permasalahan yakni mengulas mengenai konsep "fasad"
menurut Tan;éwi Jauhari (penafsiran Tantawi Jauhari terhadap QS Ar-Rum
ayat 41 mengenai kerusakan bumi, serta mengungkap bentuk-bentuk
kerusakan bumi dalam kitab tafsimmya A/-Jawahir fi Tafsir al-Qurian al-
Karim). Sub bab kedua, akan menguraikan mengenai relevansi dari
penafsiran Tantawi Jauhari tentang "fasad" dengan fenomena alam yang
akhir-akhir ini terjadi di Indonesia. Dan sub bab ketiga, merupakan refleksi
kritis terhadap penafsiran Tantawi Jauhari mengenai pentingnya menjaga
lingkungan hidup.

Bab kelima, akan memaparkan kesimpulan dari keseluruhan

pembahasan di atas dan saran-saran.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah menguraikan beberapa bagian yang berhubungan dengan
skripsi ini pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik sejumlah
~ kesimpulan dari pembahasan-pembahasan tersebut seperti di bawah ini, yang

merupakan jawaban atas pertanyaan yang diajukan pada rumusan masalah:

1. Q.S.Ar-Rum ayat 41 merupakan satu dari 50 ayat al-Qur’an yang
berbicara mengenai kerusakan ‘fasad”, dalam ayat ini kerusakan yang
dimaksud merupakan kerusakan yang berkaitan dengan ekologi atau
lingkungan, Tantawi Jauhari merupakan salah satu dari sekian banyak
mufasir, yang memiliki perbedaan dalam menafsirkan QS.Ar-Rum ayat
41, dalam penafsirannya beliau mengaitkan dengan berbagai ragam
penyakit, tugas manusia sebagai khalifah dan konsep sabar.

2. Menurut Tantawi kerusakan terbagi dalam dua bentuk yakni kerusakan
yang berasal dari manusia dan kerusakan yang berasal dari alam. Yang
dimaksud Tantawi dengan kerusakan yang berasal dari manusia yakni
kerusakan-kerusakan akibat hawa nafsu manusia, sedangkan kerusakan
yaﬁg berasal dari alam yakni bencana yang diakibatkan oleh hewan kecil

seperti mikroba dan virus. Bencana yang berasal dari alam tersebut
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memberikan dampak kepada umat manusia yakni dengan munculnya
penyakit-penyakit yang menular.

. Bagi Tantawi kerusakan-kerusakan tersebut terkait dengan tugas manusia
sebagai khalifah. Dimana dalam tugasnya tersebut manusia diberi
kebebasan oleh Allah SWT. untuk memanfaatkan segala sesuatu yang ada
di sekelilingnya, dari situlah mulai muncul berbagai kerusakan akibat
tangan manusia yang tersesat dalam ujian Allah SWT. tersebut.
Kerusakan-kerusakan tersebut muncul karena manusia-manusia yang
menuruti hawa nafsunya.

. Manusia, hewan, tumbuhan dan alam tempat tinggalnya adalah sebuah
kesatuan seperti tubuh ini. Manusia adalah kepala atau otaknya, sedangkan
hewan, tumbuhan dan alam ini adalah organ-organ tubuh yang lain.
Manusia meski sebagai kepala atau otak tetap tidak akan dapat hidup tanpa
adanya organ-organ lain yang menopangnya. Karena itulah meski manusia
memiliki kedudukan yang tertinggi diantara makhluk lainnya akan tetapi
manusia tetap tidak akan dapat hidup tanpa adanya bantuan dari makhluk-
makhluk disekitarnya. Maka meski manusia memiliki kebebasan untuk
mengambil manfaat dari makhluk disekitarnya, manusia tetap harus
memberikan timbal balik dengan menjaga kelestarian makhluk-makhluk
tersebut. Hal ini untuk menjaga keseimbangan dan keserasian keduanya.
Dén manusia dapat dikatakan berhasil dalam melaksanakan tugasnya
sebagai khalifah apabila keserasian dan keseimbangan tersebut telah

tercipta.
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| 5. Dengan banyaknya permasalahan kerusakan lingkungan manusia tetap
harus bersabar, bersabar dalam hal ini yakni sikap sabar yang diikuti
dengan usaha-usaha untuk menanggulangi permasalahan kerusakan
lingkungan, sehingga hal itu tidak akan semakin bertambah banyak. Sabar
dapat dikatakan sebagai salah satu solusi dari permasalahan-permasalahan
méngenai kerusakan lingkungan ini. Dengan bersabar berarti manusia
telah dapat menahan hawa nafsunya, maka dari situ berarti manusia telah
mencegah dirinya sendiri untuk tidak memperbanyak kerusakan yang
terjadi pada alam ini. Barulah setelah itu sikap sabar harus diikuti dengan
usaha-usaha untuk menanggulangi permasalahan-permasalahan kerusakan

tersebut.

B. Saran-saran

1. Dalam penelitian ini masih banyak berbagai kekurangan sehingga perlu
adanya penelitian lebih lanjut terhadap permasalahan kerusakan ekologi
ini. Adanya penelitian yang lebih lanjut dengan maksud agar dapat
diperoleh data yang lebih valid dan lebih lengkap lagi sehingga kita dapat
lebih mudah untuk memahaminya.

2. Perlu adanya perhatian yang lebih terhadap permasalahan-permasalahan
lingkungan karena krisis lingkungan yang saat ini melanda Negara
Indonesia pada khususnya dan seluruh penjuru bumi pada umumnya
tidaklah semata-mata disebabkan oleh faktor teknis perencanaan, akan

¥

tetapi krisis ini sebenarnya menyangkut kesadaran religius manusia dalam
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berinteraksi dengan lingkungannya. Maka penyelesaiannya pun setidaknya
harus menyentuh nilai-nilai agama sebagai pedoman yang dipegang teguh

umat manusia dalam menjalani hidupnya.

C. Penutup

| Syukur al-Hamdulillah, penulis panjatkan khadirat Allah SWT., yang
senantiasa melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Penulis menyadari, bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak
kesalahan dan kekurangan. Oleh karenanya, dengan sikap terbuka penulis
akan menerima segala bentuk kritik dan saran.

Kesempurnaan penelitian ini tidak terletak pada teknik penulisannya,
bukan pula pada keluasan pembahasannya, akan tetapi kesempurnaan
penelitian ini terletak pada komitmen kita bersama untuk senantiasa menjaga
dan melestarikan alam dan lingkungan sebagai mitra manusia dalam
mengérungi kehidupannya.

Akhirnya, penulis berharap semoga skripsi ini dapat membawa
manfaat dan memberikan kontribusi bagi pemahaman penafsiran al-Qur'an,

khususnya bagi penulis dan umumnya bagi para pembaca. 4Amin, Ya rabb al-

‘alamin.
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